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Abstract 

The increase in the quantity of Indonesian coconut exports was not accompanied by an increase in 

export value. This condition indicates an indication of low competitiveness. Competitiveness is a 

general concept used to refer to market commitment to international competition. The purpose of 

this study is to analyze the trend in export volume and export value obtained by Indonesia and 

analyze the competitiveness of Indonesian coconut exports in the international market. The methods 

used in this study were descriptive analysis and RCA. The results of the study indicate that 

Indonesia has a high growth trend in the quantity of coconut exports but is not accompanied by an 

increase in export value. This condition is caused by efforts used to win the competition, namely 

setting low prices due to the availability of abundant raw materials and relatively cheap labor costs. 

Based on the results of the RCA analysis, Indonesia ranks fifth as the country with the lowest RCA 

index after Ivory Coast, Tanzania, Cambodia, and Vietnam. Low competitiveness is caused by 

weak implementation of minimum export price regulations and a lack of post-harvest technology 

development. 
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Abstrak 

Peningkatan kuantitas ekspor kelapa Indonesia tidak diikuti dengan peningkatan nilai ekspor. 

Kondisi ini menunjukan adanya indikasi daya saing yang rendah. Daya saing merupakan konsep 

umum yang digunakan untuk merujuk pada komitmen persaingan pasar terhadap persaingan 

internasional. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tren volume ekspor dan nilai ekspor yang 

diperoleh Indonesia serta menganalisis daya saing ekspor kelapa Indonesia di pasar Internasional. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan RCA. Hasil penelitin 

menunjukan Indonesia memiliki tren pertumbuhan yang tinggi dalam kuantitas ekspor kelapa 

namun tidak diiringi dengan peningkatan nilai ekspor. Kondisi ini disebabkan upaya yang 

digunakan untuk memenangkan persaingan adalah penetapan harga yang rendah disebabkan 

ketersediaan bahan baku yang melimpah dan biaya tenaga kerja yang relatif murah. Berdasarkan 

hasil analisis RCA Indonesia menempati urutan kelima sebagai negara dengan indeks RCA 
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terendah setelah Pantai Gading, Tanzania, Kamboja, dan Vietnam. Rendahnya daya saing 

disebabkan oleh lemahnya impementasi regulasi harga minimum ekspor dan kurangnya 

pengembangan teknologi pasca panen. 

Keywords: Tren, kuantitas, nilai ekspor, daya saing 

Pendahuluan 

Indonesia memiliki tren kinerja ekspor 

yang positif. Pada tahun 2025 Indonesia 

memperoleh surplus perdagangan sebesar 41 

milliar USD (BPS, 2026) Upaya 

meningkatkan surplus perdagangan sangat 

penting guna meningkatkan cadangan devisa, 

memperkuat nilai tukar rupiah, serta 

meningkatkan pertumbuhan Produk Domestik 

Bruto (Fadilah et al., 2024).  

Indonesia adalah salah satu produsen 

kelapa terbesar di dunia dengan produksi 

mencapai 17,98 juta ton (FAO, 2025). 

Produksi kelapa cukup tersebar merata di 

setiap daerah wilayah Indonesia (Peni & 

Syuhada, 2024). Pada tahun 2024, kelapa 

menjadi komoditas penyumbang devisa 

keempat setelah kakao, sawit, dan karet 

(Kementerian Pertanian RI, 2025). Kuantitas 

ekspor kelapa Indonesia pada tahun 2024 

mencapai 1.242.534 ton. Indonesia 

memberikan kontribusi sebesar 20,21% dari 

total kuantitas ekspor kelapa dunia 

(International Trade Centre, 2026). Berikut 

adalah data mengenai kuantitas, nilai ekspor 

dan market share ekspor lima negara eksportir 

terbesar kelapa dunia. 

Tabel 1. Kuantitas ekspor, nilai ekspor, dan 

market share lima negara eksportir 

kelapa terbesar dunia tahun 2024 

Sumber : International Trade Centre, 2026 

 

Kuantitas ekspor kelapa Indonesia 

yang tinggi tidak sebanding dengan market 

share yang diperoleh. Meskipun, kuantitas 

ekspor kelapa Indonesia mencapai seperlima 

dari seluruh ekspor dunia namun market share 

yang diperoleh hanya 5,5%. Sementara 

negara lain seperti Vietnam dan Pantai 

Gading dengan kuantitas ekspor yang lebih 

rendah, memiliki market share yang lebih 

tinggi. Kuantitas ekspor Vietnam hanya 

setengah dari kuantitas ekspor Indonesia 

namun market sharenya mencapai 6 kali lipat 

dibanding dengan market share Indonesia 

(International Trade Centre, 2026). Data 

tersebut mencerminkan rendahnya daya saing 

kelapa Indonesia. 

Daya saing dapat digunakan sebagai 

tolok ukur keberhasilan suatu negara dalam 

hal persaingan pasar. Revealed Comparative 

Advantage (RCA)  merupakan salah satu alat 

analisis yang digunakan untuk mengukur 

daya saing komparatif (Badriah & Azansyah, 

2026). RCA  merupakan analisis yang 

menjadi pilihan utama yang digunakan untuk  

melihat keungulan komparatif dengan melihat 

pola perdagangan ekspor suatu negara 

(Novalia et al., 2025). Keunggulan komparatif 

menjadi indikasi keunggulan suatu negara 

dalam memproduksi suatu komoditas dengan 

biaya yang lebih rendah dibanding dengan 

biaya komoditas yang sama di negara lain 

(Purna & Fauziah, 2023).  

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dibahas, maka penelitian ini penting untuk 

melihat bagaimana tren kuantitas ekspor, nilai 

ekspor serta daya saing ekspor kelapa 

Indonesia di tingkat Internasional. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis tren 

volume ekspor dan nilai ekspor yang 

diperoleh Indonesia selama sepuluh tahun 

terakhir serta menganalisis daya saing ekspor 

kelapa Indonesia di pasar internasional.  

No  Negara  Kuantitas 

Ekspor 

(ribu ton) 

Nilai 

Ekspor 

(ribu USD) 

Market 

share 

(%) 

1.  Indonesia  1.241.534 598.208  5,5 

2.  Pantai 

Gading 

842.073 1.213.224 11,2 

3 Vietnam 676.137 3.903.460 36,1 

4.  Tanzania 450.529 502.838 4,7 

5.  Kamboja 433.181 564.945  5,2 

Jumlah 3.644.454 6.782.657 62,7 
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Metode Penelitian 

Penelitian tren dan daya saing ekspor 

kelapa Indonesia dilakukan pada Januari-

Februari 2026. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik mengenai data luas 

lahan dan produksi kelapa tahun 2015-2024, 

International Trade Centre mengenai data 

nilai dan kapasitas ekspor kelapa tahun 2015-

2024 serta nilai ekspor dan kapasitas ekspor 

total keseluruhan produk barang dan jasa lima 

negara eksportir kelapa, dan Nation Comtrade 

mengenai data kuantitas dan nilai ekspor 

kelapa tahun 2024. Data yang digunakan 

adalah data ekspor kelapa dengan kode HS 

0801 mencakup kelapa segar, kering dan 

kopra. Metode analisis yang digunakan adalah 

deskriptif dengan menggunakan Microsoft 

Excel dan Revealed Comparative Advantage 

(RCA). Analisis RCA dipilih dengan 

pertimbangan Indonesia merupakan negara 

produsen terbesar di dunia. Hasil produksi 

yang melimpah akan menimbulkan daya 

saing komparatif dengan mengandalkan 

keunggulan harga yang lebih rendah dan 

biaya tenaga kerja yang lebih murah. Empat 

negara lain yaitu Vietnam, Tanzania, Pantai 

Gading dan Kamboja digunakan sebagai 

pembanding karena termasuk dalam lima 

negara eksportir kelapa dunia. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian (Wardhani, 2023) melihat daya 

saing komoditi ekspor unggulan Indonesia 

menggunakan RCA dengan formulasi sebagai 

berikut : 

                    RCA = Xij / Xit  

                      Wj / Wt  

Keterangan : 
Xij : Nilai ekspor kelapa dari negara i. 

Xit : Total nilai ekspor dari negara i pada  

               tahun ke-t 

Wj  : Nilai ekspor dunia kelapa. 

Wt : Total nilai ekspor seluruh dunia. 

Komoditas kelapa dikatakan memiliki 

daya saing kuat ketika nilai RCA>1, semakin 

tinggi nilai RCA maka mengindikasikan 

negara tersebut memiliki daya saing yang 

lebih baik. Sebaliknya nilai RCA<1 maka 

menjadi indikasi bahwa komoditas kelapa 

Indonesia di pasar internasional memiliki 

daya saing lemah. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Perkembangan Kelapa Indonesia 

Kelapa merupakan tanaman yang 

sudah lama dibudidayakan di berbagai 

wilayah Indonesia. Kelapa pertama kali 

diperkenalkan oleh pemerintah kolonial 

Hindia Belanda. Kelapa dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagai 

bumbu masakan dan diolah menjadi kopra. 

Olahan kopra sudah mulai dipasarkan ke 

Singapura pada 1870-1915 (Buol et al., 

2021).  

 Luas tanam kelapa di Indonesia 

menempati urutan terbesar kedua untuk sub 

sektor perkebunan setelah kelapa sawit. Pada 

tahun 2024 luas tanam kelapa di Indonesia 

mencapai 3,31 juta Ha. Budidaya kelapa di 

Indonesia didominasi oleh perkebunan rakyat 

sebesar 98,96%. Sisanya sebesar 0,07% 

diusahakan oleh perkebunan negara dan 

perkebunan swasta menguasai luasan kelapa 

Indonesia sebesar 0,97% (Kementerian 

Pertanian RI, 2025).  Berikut data luas lahan 

dan produksi kelapa Indonesia tahun 2015-

2024. 

Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Kelapa  

                 Indonesia Tahun 2015-2024 

Sumber : Kementerian Pertanian RI, 2025 

Produksi dan luas lahan kelapa 

Indonesia pada 2015-2024 mengalami 

penurunan. Produksi kelapa disetarakan 

dengan produksi kopra mencapai 2,92 juta ton 

pada tahun 2015 sedangkan tahun 2025 

mengalami penurunan sebesar 4% menjadi 

2,82 juta ton (Kementerian Pertanian RI, 

No  Tahun Luas Lahan(Ha) Produksi (Ton) 

1.  2015 3.585.599 2.920.665 

2.  2016 3.653.745 2.904.170 

3 2017 3.473.230 2.854.300 

4.  2018 3.417.951 2.840.148 

5.  2019 3.401.893 2.839.852 

6.  2020 3.391.993 2.858.010 

7 2021 3.355.535 2.877.504 

8.  2022 3.342.113 2.867.054 

9.  2023 3.315.758 2.836.201 

10.  2024              3.315.882 2.822.118 
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2025). Kopra merupakan hasil olahan dari 

daging kelapa yang diproses melalui 

pengeringan. Selain kopra,  pemanfaatan 

kelapa dilakukan dalam bentuk minyak 

goreng dan kelapa  butiran (Nurfajria et al., 

2022). 

2. Tren Kuantitas dan Nilai Ekspor Kelapa 

Indonesia Tahun 2015-2024 

Industri ekspor kelapa di Indonesia 

mempunyai potensi yang cukup besar. Salah 

satu produk turunan kelapa yang menjadi 

primadona pada pasar inernasional yaitu 

kopra (Robot & Tuturoong, 2023). Ekspor 

kelapa dalam bentuk kopra menjadi pilihan 

karena proses pembuatan relatif mudah, tidak 

membutuhkan teknologi tinggi. Kondisi ini 

memungkinkan produksi dalam jumlah yang 

banyak dengan biaya yang murah.  

Pada tahun 2024 lima negara eksportir 

kelapa terbesar di dunia meliputi Indonesia, 

Pantai Gading, Vietnam, Tanzania dan 

Kamboja. Kelima negara tersebut 

menyumbang 62,7% dari total ekspor kelapa 

dunia (International Trade Centre, 2026). 

Masing-masing negara memiliki tren 

perkembangan kuantitas ekspor yang 

berbeda-beda. Berikut adalah grafik 

perkembangan kuantitas ekspor lima besar 

negara eksportir kelapa dunia. 

 

 

Gambar 1. Grafik Tren Kuantitas  

                     Ekspor Lima Besar Negara  

                     Eksportir Kelapa Dunia Tahun  

                     2015-2024 

 

Indonesia memiliki tren kuantitas 

ekspor yang positif. Kuantitas ekspor 

Indonesia meningkat dari 39.622 ton pada 

2015 menjadi 1.242.534 ton pada tahun 2024. 

Pada tahun 2017-2021 Indonesia berturut-

turut menempati posisi pertama dengan 

kontribusi kuantitas ekspor terbesar dunia. 

Meskipun kuantitas ekspor sempat turun pada 

tahun 2022-2023 kuantitas ekspor kelapa 

Indonesia kembali naik pada tahun 2024. 

Tren perkembangan positif ini menjadi 

potensi sebagai pemimpin pasar kelapa dunia.  

Selain dari tren perkembangan 

kuantitas ekspor, tren perkembangan juga 

dapat dilihat melalui perkembangan nilai 

ekspor. Perkembangan nilai ekspor penting 

disajikan untuk melihat perbedaan tren 

perkembangan nilai yang diperoleh oleh lima 

negara eksportir terbesar kelapa dunia. 

Berikut grafik tren perkembangan nilai ekspor 

yang diperoleh oleh kelima negara. 

 

Gambar 2. Grafik Tren Nilai Ekspor  

                  Lima Besar Negara Eksportir  

                  Kakao Dunia Tahun 2015-2024 

Meskipun menjadi penyumbang 

kuantitas ekspor terbesar di dunia, kondisi ini 

itu tidak sebanding dengan nilai ekspor yang 

diperoleh. Tren perkembangan nilai ekspor 

Indonesia menunjukan nilai yang stagnan. 

Nilai ekspor kelapa Indonesia mengalami 

fluktuasi berkisar antara 368 juta USD hingga 

598 juta USD. Rata-rata nilai yang diperoleh 

Indonesia hanya 427 juta USD jauh dibawah 

Vietnam yang mencapai 2,7 Milliar USD dan 

Pantai Gading yang mencapai 1,3 Milliar 

USD (United Nations, 2025). 
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Vietnam sebagai negara dengan 

kuantitas ekspor terbesar ketiga dunia 

melakukan pengolahan kelapa menjadi santan  

kering sehingga harga jual yang diperoleh 

lebih tinggi. Sementara Indonesia hanya 

mengolah dalam bentuk kopra yang minim 

inovasi dan memiliki nilai jual lebih rendah. 

Kondisi ini yang menyebabkan volume 

ekspor kelapa Indonesia lebih tinggi tinggi 

namun penerimaan yang diperoleh jauh lebih 

rendah. Suatu negara yang memiliki sumber 

daya lebih terdorong untuk melakukan 

inovasi dalam hal produksi barang yang 

berdampak negara tersebut memperoleh nilai 

yang lebih tinggi meskipun memiliki 

keterbatasan sumberdaya (Porter, 1990 dalam 

Baskara, 2018). Bahan baku kelapa di 

Indonesia yang melimpah dan biaya tenaga 

kerja yang murah digunakan sebagai alasan 

untuk menetapkan harga yang jual yang 

murah guna memenangkan persaingan pasar. 

Indonesia memiliki tren positif, akan tetapi 

nilai ekspor yang diperoleh Indonesia 

menunjukkan tren stagnan tidak berkorelasi 

positif terhadap pertumbuhan kuantitas 

ekspor. Upaya peningkatan kualitas harus 

menjadi konsen utama kelapa Indonesia agar 

memperoleh nilai ekspor yang lebih tinggi. 

 3. Nilai RCA (Revealed Comparative 

Advantage) 

Negara pembanding daya saing ekspor 

kelapa Indonesia yaitu Vietnam, Pantai 

Gading, Tanzania dan Kamboja. Kelima 

negara ini merupakan 5 besar negara eksportir 

dunia. Tabel 3 menunjukkan hasil 

perhitungan indeks RCA dari kelima negara. 

  

Tabel 3. Nilai RCA Lima Besar Negara Eksportir Kelapa Dunia Tahun 2015-2024  

Sumber : Olah data pribadi, 2026 

Berdasarkan Tabel 3 kelima negara 

memperoleh nilai nilai RCA >1. Nilai 

tersebut mencerminkan kelima negara 

memiliki daya saing ekspor. Selama sepuluh 

tahun terakhir Pantai Gading selalu memiliki 

nilai RCA paling tinggi, diikuti Tanzania, 

Kamboja pada dua tahun terakhir, Vietnam 

dan terakhir Indonesia.  

Nilai indeks RCA Pantai Gading 

mengalami fluktuasi mulai dari 138,7 pada 

tahun 2015 menjadi 130,7 pada tahun 2024. 

Nilai RCA tertinggi Pantai Gading mencapai 

205,2 pada tahun 2018. Pantai Gading 

memang terkenal sebagai produsen kelapa 

terutama pada bagian pesisir. Pemerintah 

Pantai Gading sangat memiliki upaya yang 

besar untuk menjaga daya saing ekspor 

kelapa. Berbagai upaya yang dilakukan 

meliputi penerapan program produksi kelapa 

untuk menjaga stabilitas pasokan, memastikan 

kepatuhan terhadap standar kualitas, 

mengembangkan mekanisme penetapan harga 

yang adil untuk setiap mata rantai dalam 

rantai nilai, dan mempromosikan 

industrialisasi sektor kelapa. Pantai Gading 

juga telah bergabung dengan Komunitas 

Kelapa Internasional (CIC). Upaya tersebut 

diambil karena CIC memainkan peran utama 

dalam pembangunan berkelanjutan budidaya 

kelapa sekaligus mempromosikan 

perdagangan dan inovasi teknologi. Tanzania 

secara konsisten memperoleh nilai RCA 

terbesar kedua. Nilai RCA Tanzania pada 

tahun 2015 mencapai 66,1 kemudian turun 

menjadi 46,9 pada tahun 2024. Nilai RCA 

Tanzania sempat menyentuh indeks RCA 

tertinggi sebesar 83,5 pada tahun 2017 dan 

menyentuh nilai terndah pada tahun

Negara 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Pantai 

Gading  

138,7 153,5 171,9 205,2 143,9 158,5 172,9 181,4 178,7 130,7 

Tanzania 66,1 62,9 83,5 20,3 55,4 43,9 22,7 34,0 24,1 46,9 

Cambodia 0,1 0,1 0,1 0,5 1,3 1,2 0,7 1,8 38,2 41,7 

Vietnam 33,3 30,1 28,4 28,1 26,7 22,8 23,5 21,3 22,5 21,4 

Indonesia 6,0 4,9 5,8 5,0 5,5 7,1 5,8 3,8 3,4 5,0 
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berikutnya yakni 20,3. Tanzania memang 

sudah lama dikenal sebagai salah satu 

produsen kelapa terbesar di Afrika. Daerah 

produksi utama meliputi Tanga, Lindi, dan 

Mtwara, di mana iklimnya ideal untuk 

budidaya kelapa. Pemerintah Tanzania sangat 

serius dalam menjaga daya saing kelapa 

karena Industri kelapa memberikan kontribusi 

signifikan, menjadi merupakan sumber 

pendapatan penting bagi banyak keluarga, 

mendorong stabilitas ekonomi dan 

mengurangi kemiskinan.  

Kamboja merupakan salah satu negara 

eksportir kelapa dengan perkembangan yang 

cukup pesat. Meskipun pada 2015-2018 

kelapa Kamboja tidak memiliki daya saing, 

namun pada tahun 2019-2024 mengalami 

peningkatan daya saing yang besar. Pada 

tahun 2023 dan 2024 nilai RCA Kamboja 

jauh diatas Vietnam dengan nilai RCA 

mencapai 38,2 dan 41,7. Perkembangan RCA 

kelapa Kamboja yang sangat tinggi 

disebabkan oleh meninkatnya populasi kelapa 

genjah/dwarf yang mulai berbuah saat 3-4 

tahun dan didukung dengan keunggulan 

morfologis, efisiensi budidaya dan 

permintaan pasar yang tinggi.  

Vietnam menempati urutan keempat 

dalam daya saing ekspor kelapa. Nilai RCA 

Vietnam selama sepuluh tahun terakhir 

berkisar antara 33,3 pada tahun 2015 dan 

turun menjadi 21,4 pada tahun 2024. Nilai 

RCA tertinggi diperoleh pada tahun 2015 

sementara nilai RCA terendah diperoleh pada 

tahun 2022 dengan nilai 21,3. Daya saing 

yang kuat dan konsisten tidak lepas dari 

dukungan kebijakan pemerintah. Pemerintah 

Vietnam mengkategorikan kelapa sebagai 

tanaman industri utama, sehingga salah satu 

fokus utama Pemerintah Vietnam adalah 

meningkatkan kualitas dan teknologi 

pengolahan untuk bersaing secara global. 

Berdasarkan hasil analisis RCA 

Indonesia memiliki nilai RCA lebih dari satu. 

Artinya kelapa Indonesia memiliki daya saing 

di pasar Internasional. Hasil penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian (Daulay, 2022) 

menyatakan daya saing ekspor kelapa 

Indonesia pada tahun 2000-2019 memiliki 

nilai RCA lebih dari 1, namun menunjukan 

tren penurunan.  Selama 10 tahun terakhir 

nilai RCA mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2015 nilai RCA Indonesia 5,97 menurun 

menjadi 5,00 pada tahun 2024. Nilai RCA 

tertinggi Indonesia terjadi pada tahun 2020 

mencapai 7,11 sedangkan terendah terjadi 

pada 2023 sebesar 3.35.  

Daya saing kelapa Indonesia 

cenderung stagnan. Kondisi ini disebabkan 

keterbatasan inovasi produk pada sektor hilir 

sehingga menghambat peningkatan nilai 

ekonomi dari komoditas kelapa Indonesia. 

Walaupun  memiliki  potensi   besar, 

pengembangan   industri   kelapa   masih 

dihadapkan pada tantangan struktural dan 

prospektif  yang  memerlukan  pendekatan 

sistemik berbasis teknologi (Mardesci & 

Fitriani, 2025).  

Kesimpulan 

Indonesia adalah produsen kelapa 

terbesar nomor satu di dunia. Pada kurun 

waktu tahun 2015-2024 kuantitas ekspor 

kelapa Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang signifikan. Sayangnya peningkatan 

kuantitas ekspor kelapa Indonesia tidak 

sebanding dengan peningkatan nilai ekspor 

kelapa Indonesia. Kondisi ini mengakibatkan 

daya saing ekspor kelapa Indonesia di tingkat 

Internasional rendah. Nilai RCA kelapa 

Indonesia paling rendah jika dibanding 

dengan empat negara pesaing lainnya. 

Melihat kondisi ini sangat penting bagi 

pemerintah Indonesia untuk mendorong 

pengembangan teknologi pasca panen dalam 

negeri, menerapkan regulasi harga minimum 

ekspor kelapa serta membuka kesempatan 

pasar baru untuk meningkatkan daya saing 

ekspor kelapa Indonesia. 
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